BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi larutan elektrolit
NaCl secara signifikan menurunkan resistivitas arang cangkang kelapa sawit
(ACKDS). Nilai resistivitas terukur pada konsentrasi 1 M sebesar 7.31174 Qm, Nilai
resistivitas terukur pada konsentrasi 2 M sebesar 2.2247167 Qm dan Nilai resistivitas
terukur pada konsentrasi 3 M sebesar sebesar 1.03337 Qm. Penurunan resistivitas
ini disebabkan oleh peningkatan jumlah ion Na* dan Cl~ dalam larutan yang
bergerak bebas dan menghantarkan arus listrik.

Resistivitas ACKS menurun seiring dengan peningkatan konsentrasi larutan
elektrolit, yang menunjukkan bahwa arus listrik dapat mengalir lebih mudah
melalui material pada konsentrasi yang lebih tinggi. Metode four-point probe yang
digunakan mengkonfirmasi bahwa peningkatan konsentrasi larutan elektrolit NaCl
menyebabkan peningkatan arus listrik yang dihantarkan dan tegangan output yang
lebih tinggi, yang berhubungan langsung dengan resistivitas material yang lebih
rendah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa arang cangkang kelapa sawit memiliki
potensi besar sebagai material konduktif yang sifat konduktivitasnya dapat diatur
melalui variasi konsentrasi larutan elektrolit. Temuan ini membuka peluang untuk
aplikasi praktis dalam bidang energi dan material konduktif, di mana kontrol
konduktivitas diperlukan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan material konduktif berbasis biomassa dan
mengindikasikan potensi penerapan arang cangkang kelapa sawit dalam berbagai

aplikasi teknologi dan industri.

5.2 Saran
Dalam proses penelitian ini terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan

bagi para peneliti yang akan datang, antara lain adalah sebagai berikut:
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1.

Sampel yang akan digunakkan dalam penelitian sebaiknya berbentuk serbuk
dan dibuat menjadi pelet kemudian di press dengan mesin press hingga
berbentuk seperti kepingan. Hal ini perlu dilakukan agar sampel bersifat
homogen. Ketika sampel digerus hingga menjadi serbuk dan disaring
dengan mesh 200, sehingga ukuran partikel sampel akan lebih seragam.
Proses pengepresan dapat menghasilkan ketebalan dan berat sampel
homogen di dalam luasan permukaan sampel yang akan diuji. Hal ini
membuat hasil pengukuran menjadi lebih stabil dan akurat.

Alat yang digunakan hendaknya memiliki perangkat yang lebih baik.
Keterbatasan alat yang dibuat secara manual dapat menyebabkan hasil
pengukuran kurang stabil. Saat ini beberapa tempat telah menyediakan jasa
untuk melalukan pengukuran konduktivitas dengan menggunakan metode
four-point probe, salah satunya adalah BRIN (Badan Riset dan Inovasi
Nasional) yang berlokasi di Gedung B. J. Habibie JI. M.H. Thamrin No. 8,
Jakarta Pusat.
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